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ABSTRAKSI 

 

Faisal Silmi Yusuf, 2022. NIT: 551811336980 K, “Penerapan Standar 

Operasional Prosedur pada Kalibrasi Spare Parts MV. Spas Tiga di PT. 

Scorpa Pranedya”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Sri Purwantini, SE.S.Pd, MM. Pembimbing II: 

Dr. F. Pambudi Widiatmaka S.T., M.T.  

Kebutuhan standar operasional prosedur pada kalibrasi spare parts, 

khususnya kapal tanker mempunyai peranan sangat penting untuk menjaga agar 

tidak timbul permasalahan saat berlayar. Ketersediaan spare parts dan kondisinya 

kapal tanker, maka kalibrasi sangat penting untuk menjaga kondisi spare part 

sesuai spesifikasi, masa berlaku, dan ketersediaan spare parts yang tidak bisa 

terpisahkan. Kejadian human error pada spare parts Ullage Temperature Interface 

mengakibatkan kegiatan pada kapal MV. Spas Tiga terganggu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan standar operasional prosedur 

pada kalibrasi dengan efisiensi, konsistensi, meminimalisasi kesalahan, 

penyelesaian masalah tersebut.  

Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Kemudian data dianalisis 

dengan metode deskriptif kualitatif 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan standar operasional prosedur 

pada kalibrasi spare parts MV Spas Tiga di PT. Scorpa Pranedya yaitu, tidak 

berjalan sesuai dengan prosedur dalam kalibrasi spare parts. Terdapat human error 

oleh vendor kalibrasi, yang mengakibatkan salahnya tanggal penulisan dan tahun 

masa berlaku uji kalibrasi pada spare parts Ullage Temperature Interface dalam 

pelaksanaan inspeksi vetting yang dilakukan oleh Pertamina. Upaya yang dilakukan 

oleh PT. Scorpa Pranedya dalam mengatasi human error vendor kalibrasi yaitu,  

melakukan revisi pada sertifikat uji kalibrasi, melakukan cek pada sertifikat hasil 

uji kalibrasi, dan melakukan arahan kepada pihak vendor supaya lebih teliti pada 

sertifikat hasil uji kalibrasi sebelumi spare parts masuk ke kapal. 

Kata Kunci: Standar Operasional Prosedur, Kalibrasi, Spare parts, Inspeksi 

Vetting.
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ABSTRACT 

 

Faisal Silmi Yusuf, 2022. NIT: 551811336980 K, “Penerapan Standar 

Operasional Prosedur pada Kalibrasi Spare Parts MV. Spas Tiga di PT. 

Scorpa Pranedya”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Sri Purwantini, SE.S.Pd, MM. Pembimbing II: 

Dr. F. Pambudi Widiatmaka S.T., M.T.  

The need for standard operating procedures for the calibration of spare parts, 

especially tankers, has a very important role to keep problems from arising when 

sailing. The availability of spare parts and the condition of tankers, so calibration is 

very important to maintain the condition of spare parts according to specifications, 

validity period, and the availability of inseparable spare parts. The occurrence of 

human error in Ullage Temperature Interface spare parts resulted in activities on 

ship MV. Spas Tiga is interrupted, this study aims to find out how to apply standard 

operating procedures on calibration with efficiency, consistency, minimizing 

errors, solving these problems. 

 The researcher used a qualitative descriptive method. Data obtained 

through observation, interviews, documentation, and literature study. Then the data 

were analyzed by qualitative descriptive method 

The results showed that the application of standard operating procedures on 

the calibration of spare parts MV Spas Tiga at PT. Scorpa Pranedya that is, not 

running according to the procedure in the calibration of spare parts. There was a 

human error by the calibration vendor, which resulted in the wrong date of writing 

and the validity year of the calibration test on Ullage Temperature Interface spare 

parts in the vetting inspection carried out by Pertamina. Efforts made by PT. Scorpa 

Pranedya in overcoming human error calibration vendors, namely, revising the 

calibration test certificate, checking the calibration test result certificate, and 

directing the vendor to be more careful with the calibration test result certificate 

before the spare parts enter the ship. 

Keywords: Standard Operating Procedures, Calibration, Spare parts, Vetting 

Inspection. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Laporan prosedur kerja tahun 2020 di PT. Scorpa Pranedya, telah terjadi 

human error pada prosedur kalibrasi yang dilakukan oleh pihak vendor pada 

tanggal 10 Oktober 2020 pada saat kapal MV. Spas Tiga sedang dilaksanakan 

inspeksi vetting oleh Pertamina, ditemukannya sertifikat uji kalibrasi pada spare 

parts Ullage Temperature Interface yang tertera salah penulisan pada tanggal 

dan tahun masa berlaku, yang berdampak terganggunya jadwal keberangkatan 

kapal MV. Spas Tiga di Balongan serta kerugian dari lamanya sandar kapal 

tersebut yang diakibatkan human error dari prosedur pihak vendor milik PT. 

SMU Transliner. Human error yang dialami pada kejadian tersebut baru terjadi 

dan permasalah yang terjadi dari pihak vendor itu diakibatkan miss 

communication. Akibat dari permasalahan tersebut menjadikan prosedur pada 

kalibrasi tidak terencana dengan baik. Seperti yang diketahui prosedur tentang 

kalibrasi sangat penting mengingat kegunaannya dalam spare parts kapal kargo 

minyak yang harus tetap stabil dari memasuki muatan sampe dengan bongkar 

muat. 

Standar operasional prosedur pada kalibrasi spare parts merupakan sebuah 

prosedur yang seharusnya ada dalam sebuah perusahaan Shipping Company 

dalam membantu untuk menjalankan aktivitas dalam kapal dan perusahaan. 

Standar Operasional Prosedur ada dan dibentuk oleh perusahaan sebagai 

pedoman kerja pada karyawan dan kru kapal supaya dapat memudahkan dalam 
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menjalankan prosedurnya. Standar operasional prosedur pada kalibrasi spare 

parts dibuat tentu dengan adanya tujuan tertentu. Adanya standar operasional 

prosedur yang berlaku maka perusahaan bisa mengetahui langkah-langkah 

sesuai dengan prosedur yang tepat. 

Tanpa adanya standar operasional prosedur tersebut maka akan tidak 

menjadi efisien. Kalibrasi spare parts juga tidak akan berjalan sesuai prosedur,. 

Adapun standar operasional prosedur kalibrasi adalah merupakan salah satu hal 

yang penting di dalam sebuah perusahaan Shipping Company. Dalam prosedur 

kalibrasi perusahaan akan memanggil/bekerjasama dengan pihak vendor untuk 

melakukan kalibrasi spare parts tersebut. Menurut Yoseph dalam Arifin dan 

Limbong (2016:76) spare parts adalah  suku   cadang  yang  digunakan  untuk  

menggantikan  komponen yang mengalami kerusakan pada suatu unit mesin. 

Alat yang mendukung pengadaan barang untuk keperluan peralatan yang 

digunakan dalam proses produksi. Setiap alat berat memiliki komponen namun 

yang akan dibahas adalah komponen yang sering mengalami permasalahan dan 

pemeliharaan. Ada beberapa komponen kapal tanker yang diantaranya beberapa 

komponen-komponen mesin yang mempunyai komponen didalamnya adalah 

Ullage Temperature Interface, Termometer, Hidrometer.  Spare parts milik 

MV. Spas Tiga biasanya memanggil/bekerjasama dengan pihak vendor 

kalibrasi agar dapat tepat waktu sampai kembali ke kapal. Spare parts tersebut 

akan dikalibrasi oleh pihak vendor di Dinas Unit Pengelola Metrologi DKI 

Jakarta.  
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Dewan Standarisasi Nasional (DSN/1990)  mendefinisikan bahwa 

kalibrasi adalah kegiatan untuk menentukan kebenaran konvensional 

penunjukan instrument ukur dan bahan ukur dengan cara membandingkannya 

terhadap standar ukurannya yang ditelusuri (traceable) ke standar Nasional atau 

Internasional. Definisi lain kalibrasi adalah kegiatan penerapan untuk 

menentukan kebenaran nilai penunjukan alat ukur dan data bahan ukur 

Peraturan ini menjadi dasar PT. Scorpa Pranedya menerapkan standar 

operasional prosedur pada kalibrasi spare parts demi menunjang kelancaran dan 

keamanan pelayaran. Khususnya kapal tanker sebagai pengangkut muatan 

kargo minyak dan gas yang mempunyai peranan sangat penting untuk menjaga 

agar tidak terjadi permasalahan saat berlayar dan efisien. Salah satunya adalah 

melalui jalur laut atau jalur perairan dari pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar. 

Dalam menunjang kelancaran operasional kapal tanker, maka kalibrasi sangat 

penting untuk menjaga kondisi spare parts sesuai spesifikasi, masa berlaku dan 

ketersediaan spare parts yang tidak bisa terpisahkan. 

Berdasarkan permasalahan diatas,peneliti tertarik untuk mengambil judul   

Penerapan Standar Operasional Prosedur Pada Kalibrasi Spare parts MV. 

Spas Tiga di PT Scorpa Pranedya. 

B. Fokus Penelitian 

 

Menurut Moleong (2014:97) fokus penelitian merupakan inti dari 

penglaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperoleh dari studi 

kepustakaan ilmiah. suatu kegiatan untuk memfokuskan terhadap sebuah 

penelitian dan juga permasalahan yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penelitian itu secara terperinci dan juga jelas akan mengkaji apa permasalahan 

di dalam sebuah penelitian tersebut. 
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Penelitian ini memfokuskan bagaimana Standar Operasional Prosedur 

(SOP) diterapkan dalam kalibrasi spare parts MV. Spas Tiga di PT. Scorpa 

Pranedya.  

C. Rumusan Masalah  

 

Menurut Sugiyono (2017:36) rumusan masalah adalah suatu rumusan 

yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dan 

menurut Sugiyono (2017:32) bahwa setiap penelitian yang akan dilakukan 

harus berangkat dari masalah, walaupun diakui memilih masalah penelitian 

sering menjadi hal yang paling sulit dalam proses penelitian.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraian diatas, maka rumusan 

masalahan penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi penerapan Standar Operasional prosedur pada   

kalibrasi   spare parts   MV.   Spas   Tiga   di PT. Scorpa Pranedya. ? 

2. Bagaimana Standar Operasional Prosedur pada kalibrasi dengan efisiensi, 

konsistensi, meminimalisasi kesalahan, penyelesaian masalah, pada kapal  

MV. Spas Tiga di PT. Scorpa Pranedya. ? 

D. Tujuan Penelitian 
  

Menurut   Sugiyono  (2014:58)   sebuah   penelitian  pasti   mempunyai 

tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian yaitu agar data 

dapat ditemukan, dikembangankan, dan dibuktikan. 

Dari penjelasan tujuan penelitian tersebut, adapun tujuan penelitian sebagai 

berikut:  
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1. Untuk mengetahui implementasi Standar Operasional Prosedur pada 

kalibrasi spare parts di PT. Scorpa Pranedya. 

2. Untuk mengetahui standar operasional prosedur pada kalibrasi spare parts 

agar meminimalisir kesalahan, penyelesaian masalah, konsistensi, dan 

efisiensi pada MV. Spas Tiga di PT. Scorpa pranedya. 

E. Manfaat Penelitian   

 

Menurut (Nazir 2021), manfaat penelitian adalah untuk menyelidiki 

keadaan dari, alasan untuk, dan kosenkuensi terhadap suatu set keadaan khusus. 

Penelitian tersebut dilakukan untuk meningkatan pemahaman kita.. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan dapat mempunyai manfaat dalam kepentingan peneliti maupun 

kepentingan ilmu pengetahuan. 

Dari penjelasan manfaat penelitian tersebut, adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi taruna Akademi Pelayaran di 

Indonesia tentang Pengetahuan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

mengenai kalibrasi.  

b. Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan bagi manajemen 

perusahaan dan kru kapal tentang cara pengelolaan kalibrasi spare parts 

kapal. 

2. Secara Praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 
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xiii 

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun manajemen kalibrasi 

yang tepat dan efisien untuk menjamin kualitas spare parts. 

b. Memberikan   sumbangan   ilmiah   dalam   ilmu  tentang   pengelolaan 

manajemen spare parts dan kalibrasi di kapal. 
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BAB II 

 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Implementasi (penerapan) 

Menurut Wahyudi (Mulyadi, 2015:12), studi implementasi 

merupakan studi untuk mengetahui proses implementasi, tujuan utama 

proses implementasi itu sendiri unutk memberikan umpan balik pada 

pelaksanaan kebijakan dan juga untuk mengetahui apakah proses 

pelaksanaan telah sesuai dengan rencana atau standar yang telah ditetapkan, 

selanjutnya untuk mengetahui hambatan dan masalah yang muncul dalam 

proses implementasi. 

  

Sedangkan menurut Meter dan Horn (Taufik dan Isril, 2013:136), 

bahwa tahap implementasi tidak dimulai pada saat tujuan dan sasaran 

ditetapkan oleh keputusan kebijaksanaan sebelumnya, tahap implementasi 

baru terjadi setelah proses legislatif dilalui dan pengalokasian sumber daya 

dan dana telah disepakati.  

Pengertian implementasi yang dikemukakan diatas, dikatakan bahwa 

implementasi adalah bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 

terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma 

tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu implementasi tidak 

berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya. 

Selanjutnya Pressman dam Wildavsky (Syahida, 2014:8-9) 

mengemukakan bahwa: Implementation as to carry out, acoumplish, fulfill, 

procedure, complete. Maksudnya: membawa, menyelesaikan, mengisi, 

menghasilkan, melengkapi. Jadi secara etimologis implementasi itu dapat 

dimaksudkan sebahai suatu aktivitas yang bertalian dengan penyelesaian 

suatu pekerjaan dengan penggunaan sarana (alat) untuk memperoleh hasil. 

 

2. Standar Operasional Prosedur 

Menurut Arini T. Soemohadiwidjojo (2015:90) menjelaskan bahwa: 

Standart Operating Procedure (SOP), atau disebut juga sebagai prosedur. 
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Prosedur  adalah dokumen yang lebih jelas dan rinci untuk menjabarkan 

metode yang digunakan dalam mengimplementasikan dan melaksanakan 

kebijakan dalam suatu organisasi seperti yang ditetapkan pedoman. 

 

Menurut Annie Sailendra (2014:16) memberikan penjelasan bahwa, 

Standar Operasional Prosedur (SOP) dapat diartikan sebagai panduan 

proses kerja yang harus dilaksanakan setiap elemen perusahaan maupun 

instansi. Menurut Arnani. P (2016:31) Standart Operating Procedures 

(SOP) adalah serangkaian instruksi kerja tertulis yang dibakukan 

(terdokumentasi) mengenai proses penyelenggarakan kegiatan administrasi 

dan menyelesaikan pekerjaan agar mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Adapun tujuan menurut Arnani. P (2016:36) secara spesifik tujuan 

dari Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah: 

a. Agar pegawai dapat menjaga konsistensi dalam menjalankan suatu 

prosedur kerja. 

b. Memudahkan proses pengontrolan pada setiap prosedur kerja. 

c. Memberikan keterangan atau kejelasan tentang alur, proses kerja, 

wewenang dan bertanggung jawab dalam bekerja 

d. Mengetahui dengan jelas peran dan fungsi-fungsi tiap posisi. 

e. Memberikan keterangan tentang dokumen-dokumen yang dibutuhkan 

dalam suatu proses kerja, melindungi perusahaan, dan pegawai dari 

malpraktek atau kesalahan administrasi lainnya. 

f. Menghindari kesalahan, keraguan, duplikasi dan inefisiensi 

g. Mengarahkan pegawai untuk selalu disiplin dalam pekerjaannya. 

h. Sebagai pedoman dalam mengerjakan pekerjaan rutin  
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i. Untuk mengidentifikasi pola kerja tertulis, sistematis, dan konsisten 

agar mudah dipahami oleh seluruh pihak yang terlibat baik internal 

maupun eksternal. 

j. Memudahkan proses pemberian tugas serta tanggung jawab pada unit 

kerja. 

Sedangkan fungsi Standar Operasional Prosedur (SOP) menurut Indah 

Puji (2014:35) adalah sebagai berikut: 

a. Mempelancar tugas petugas/pegawai atau tim/unit kerja 

b. Sebagai dasar hukum bila terjadi penyimpangan. 

c. Mengetahui dengan jelas hambatan-hambatannya dengan mudah 

dilacak. 

d. Mengarahkan petugas/pegawai untuk sama-sama disiplin dalam 

bekerja. 

e. Sebagai pedoman dalam melaksanakan pekerjaan rutin.  

Menurut Pemerpan No.PER/21/M-PAN/11/2008 Standar Operasional 

Prosedur (SOP) memiliki manfaat bagi organisasi antara lain: 

a. Sebagai standarisasi cara yang dilakukan pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaan khusus, mengurangi kesalahan dan kelalaian. 

b. SOP membantu staf menjadi lebih mandiri dan tidak tergantung pada 

intervensi manajemen, sehingga akan mengurangi keterlibatan 

pimpinan dalam pelaksanaan proses sehari-hari. 

c. Meningkatan akunbilitas dengan terdokumentasikan tanggung jawab 

khusus dalam melaksankan tugas. 
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d. Menunjukan kinerja bahwa organisasi efisien dan dikelola dengan baik. 

e. Menyediakan pedoman bagi setiap pegawai di unit pelayanan dalam 

melaksanakan pemberian pelayanan sehari-hari. 

f. Menghindari tumpang tindih pelaksanaan tugas pemberi pelayanan. 

g. Membantu penelusuran terhadap kesalahan-kesalahan prosedural dalam 

memberikan pelayanan. 

h. Menjamin proses pelayanan tetap berjalan dengan berbagai situasi. 

Sedangkan manfaat Standar Operasional Prosedur (SOP) secara yang 

baik, efektif, dan efisien dalam perusahaan menurut Arini (2016:37) adalah: 

a. Sebagai standarisasi cara yang dilakukan pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaan dan tugasnya. 

b. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab individual pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 

c. Membantu pegawai untuk menjadi lebih mandiri dan tidak bergantung 

pada intervensi manajemen, sehingga akan mengurangi ketelibatan 

pimpinan dalam pelaksanaan proses sehari-hari. 

d. Memberikan informasi mengenai beban tugas yang dipikul oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 

e. Memberikan informasi dalam upaya peningkatan kompetensi pegawai.  

Adapun masalah dalam penerapan standar operasional prosedur 

(SOP): 

a. Tidak mengujinya secara lengkap pada Standar Operasional Prosedur 

(SOP) yang hanya bekerja dengan baik ketika sepenuhnya diuji dan 
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direvisi untuk bekerja seefisien mungkin. Perusahaan yang tidak 

menguji prosedur mereka atau melakukan tidak akan mendapatkan 

manfaat dari standar operasional prosedur (SOP) tersebut. Pastikan anda 

mempelajari dan meningkatkan prosedur tersebut. Jika tidak melakukan 

penyempurnaan tersebut, kemungkinan perusahaan yang dijalankan 

tidak berjalan dengan baik. 

b. Tidak memberikan penjelasan yang efektif mengenai salah satu 

permasalahan yang dilakukan perusahaan dalam melakukan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) adalah mereka sebagai perusahaan 

mendokumentasikan bagaimana prosedur harus dilakukan, tetapi 

mereka tidak menjelaskan secara mendalam mengapa hal-hal harus 

dilakukan dengan cara yang ditetapkan dalam Standar Operasional 

Prosedur (SOP) tersebut. 

3. Kalibrasi 

 

Akurasi suatu instrumen (suku cadang atau spare parts) tidak 

sendirinya timbul dari suatu rancangan yang baik, tetapi dipengaruhi oleh 

kinerjanya (perfoma), stabilitas kehandalan dan biaya yang tersedia 

(pemeliharaan). Akurasi hanya timbul dari kalibrasi yang benar, artinya 

hasil pengukurannya dapat ditelurusi melalui pengujian dan kalibrasi dari 

pengujian dengan teratur. 

Sekalipun komponen atau alat yang masih baru, tetap harus dikalibrasi 

dahulu sebelum dioperasikan. Kalibrasi adalah serangkaian kegiatan yang 

membentuk hubungan antar-nilai yang ditujukan oleh instrumen 
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pengukuran atau sistem pengukuran, atau yang diwakilkan oleh bahan ukur, 

dengan nilai-nilai yang sudah diketahui yang berkaitan dari besaran yang 

diukur dengan kondisi tertentu. 

Dewan Standarisasi Nasional (DSN/1990)  mendefinisikan bahwa 

kalibrasi adalah kegiatan untuk menentukan kebenaran konvensional 

penunjukan instrument ukur dan bahan ukur dengan cara 

membandingkannya terhadap standar ukurannya yang ditelusuri (traceable) 

ke standar Nasional atau Internasional. Definisi lain kalibrasi adalah 

kegiatan penerapan untuk menentukan kebenaran nilai penunjukan alat ukur 

dan data bahan ukur, (denifisi: Permenkes No. 363 Tahun 1998). 

 

Sedangkan pengujian adalah keseluhuran tindakan yang meliputi 

pemeriksaan fisik dan pengukuran untuk membandingkan alat ukur dengan 

standar untuk satuan ukur sesuai guna menetapkan sifat ukurnya (sifat 

metrologik) atau menentukan besaran atau kesalahan pengukuran.  

Pengukuran adalah kegiatan atau proses mengaitkan angka secara 

empiris dan objektif kepada sifat-sifat objek atau kejadian nyata sedemikian 

rupa sehingga angka tadi dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

objek atau kejadian tersebut, (definisi: Permenkes No. 363 Tahun 1998). 

Setiap komponen terlebih lagi suku cadang atau spare parts yang 

berhubungan langung dengan mesin dan sangat kritis (berhubungan dengan 

kelancaran kapal) wajib dilakukan kalibrasi untuk menjamin kebenaran 

nilai keluaran dan kelancaran atau kalibrasi spare parts, maka alat ukur dan 

kebesaran standar yang dipergunakan untuk pengujian dan kalibrasi spare 

parts wajib dikalibrasi secara berkala oleh Dinas Unit pengelola Metrologi 

DKI Jakarta. Sedangkan tujuan dan manfaat menurut (Dewan Standarisasi 

Nasional/DNS 1990) kalibrasi adalah : 
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a. Menentukan deviasi kebeneran konvensional nilai yang menunjukan 

suatu instrumen atau deviasi dimensi nominal yang seharusnya untuk 

suatu bahan ukur. 

b. Menjamin hasil-hasil pengukuran sesuai dengan standar nasional 

maupun internasional. 

Manfaat kalibrasi adalah menjaga kondisi instrumen ukur dan bahan 

ukur agar tetap sesuai dengan spesifikasinya (Dewan Standarisasi 

Nasional/DNS 1990). Sedangkan tujuan umum kalibrasi ialah agar tercapai 

kondisi layak pakai atau menjamin ketelitian dalam rangka mendukung 

peningkatan mutu pelayanan. 

Sedangkan aktivitas kalibrasi juga memiliki persyaratan atau kriteria-

kriteria yang harus dipenuhi, yaitu:  

a. Telah diketahui performa atau keamanannya tidak sesuai  

b. Jika tanda layak pada spare parts tersebut hilang atau rusak. 

Waktu pelaksanaan kalibrasi suatu alat ukur tergantung karakteristik 

dan tujuan pemakaiannya. Ditinjau dari karakteristiknya, maka makin tinggi 

kualitas metrologis, makin panjang selang kalibrasinya. Bila ditinjau dari 

tujuan pemakaiannya, semakin kritis pemakainnya, semakin kecil dampak 

hasil ukurnya, maka semakin pendek selang kalibrasinya. 

Prosedur kalibrasi disiapkan dengan tujuan melakukan kontrol dan 

kalibrasi semua alat ukur, pengujian dan inspeksi yang memenuhi kualitas 

produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dan menentukan tanggung 

jawabnya. Oleh karena itu mencakup semua jenis peralatan dan peralatan 

uji yang digunakan untuk kontrol dan pengujian di perusahaan (ISO 9001). 
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4. Spare parts 

 

Menurut Marsudi (2015:219) Spare parts adalah suku cadang untuk 

menggantikan Spare parts yang mengalami kerusakan atau disfungsi (mati). 

Menurut (Indrajit dan Djokopranoto, 2015) Standar Operasional Prosedur 

(SOP) adalah suatu alat pendukung pengadaan barang untuk keperluan 

peralatan yang digunakan dalam proses produksi. Berdasarkan definisi 

diatas, suku cadang merupakan faktor utama yang menentukan jalannya 

proses produksi dalam suatu perusahaan. Sehingga dapat dikatakan suku 

cadang ini mempunyai peranan yang cukup besar dalam serangkaian 

aktivitas perusahaan. Setiap spare parts mempunyai fungsi tersendiri dan 

dapat terkait atau terpisah dengan spare parts lainnya. Misal starting motor 

akan terpisah fungsi kerjanya dengan altenator berfungsi untuk 

menghasilkan listrik untuk mengisi aki (accu/batere), sedangkan starting 

motor berfungsi untuk menghidupkan mesin dengan menggunakan listrik 

dari aki. 

Suku cadang atau spare parts adalah suatu barang yang terdiri dari 

beberapa komponen yang membentuk satu kesatuan dan setiap suku cadang 

atau spare parts mempunyai fungsi tersendiri dan dapat terkait atau terpisah 

dengan spare parts lainnya. Secara umum spare parts dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu: 

a. Spare parts baru yaitu komponen yang belum terpasang atau masih 

dalam keadaan segel perusahaan dan belum terpasang pada perangkat 

manapun 
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b. Spare parts bekas atau copotan yaitu komponen yang pernah dipakai 

sebelumnya dan dilepas karna suatu hal terjadi. 

1) Masih layak dipakai meskipun dilakukan perbaikan atau rekondisi. 

Pada kenyataan dilapangan, masih layak pakai yaitu secara teknis 

komponen tersebut masih bisa dipergunakan atau mempunyai umur 

pakai. 

2) Tidak dapat terpakai yaitu secara fungsi komponen itu sudah tidak 

dapat lagi dipakai, umumnya banyak pemakai yang masih menyukai 

komponen spare parts yang masih apa adanya. Mengingat 

komponen tersebut masih apa adanya setelah dilepas atau dicopot 

dari rangkaian mesinnya, jadi masih dapat diindentifikasi kondisi 

sebenarnya. Jika diperlukan perbaikan atau rekondisi maka pemakai 

lebih nyakin atas jenis suku cadang atau Spare parts yang akan 

penggantian. 

Beberapa jenis spare parts yang harus melalui proses kalibrasi yaitu: 

 

Gambar 2.1. Manifold 
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a. Manifold  

Manifold diatas kapal berfungsi untuk menyambung selang atau loading 

arm antara darat dan kapal di saat bongkar muat.  

 

Gambar 2.2. Sounding 

b. Sounding 

Sounding adalah tindakan mengukur ketinggian cairan dalam tangki air 

ballast dan bahan bakar 

 

Gambar 2.3. Gas Detector 

c. Gas Detector 

Gas Detector merupakan suatu alat yang digunakan untuk mendeteksi 

keberadaan gas. 
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Gambar 2.4. Ullage Temperature Interface 

d. Ullage Temperature Interface (UTI) 

Merupakan alat mampu membaca temperatur muatan minyak 

Sedangkan pemanfaatan komponen bekas/copotan udah lama 

ditunaikan oleh negara maju. Namun umumnya negara maju, komponen 

yang dijual telah dijalankan rekondisi dan siap pakai, dan juga 

distributor/supplier juga berani menambah agunan atas komponen itu. 

Sedangkan di Indonesia baru sebagian tahun belakangan ini saja, berlimpah 

perusahaan yang melacak komponen bekas/copotan. Mengingat harganya 

lebih murah dibandingkan membeli komponen baru. Dan juga keperluan 

akan komponen bekas atau copotan semakin besar tiap-tiap tahunnya, tapi 

keperluan itu akan semakin tidak seimbang bersama dengan komponen 

bekas/copotan yang ada. Kesamaan pemilik kapal atau perusahaan berusaha 

berusaha untuk memperpanjang umur pakai unit tersebut, jauh melebihi 

umur pakai di negara maju. 

Khusus bagi pemakai yang belum berpengalaman dalam penggunaan 

komponen bekas atau copotan, perlu lebih berhati-hati saat memeriksa 
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komponen tersebut, khususnya komponen yang sulit untuk melihat bagian 

dalam secara keseluruhan. Hindari kesalahan pengamatan karena pada 

beberapa kejadian pihak penjual spare parts tidak mau komponen tersebut 

dikembalikan kalau sudah dibeli. 

Walaupun begitu bukan berarti bertransaksi komponen bekas atas 

copotan sangat berpotensi gagal, hanya butuh ketelitian dan pengalaman 

dalam pengamatan sebelum memutuskan untuk membeli. 

5. Efisiensi 

 

Setiap kegiatan yang akan dilakukan dalam mencapai sasaran, 

diperlukan adanya efisiensi dalam melakukan suatu pekerjaan agar 

tercapainya sasaran tersebut sesuai dengan apa yang sudah direncanakan 

dengan tepat. Penulis disini akan mengutip pendapat-pendapat dari para ahli 

tentang efisiensi. 

Menurut Sedarmayanti (2014:22) Efisiensi adalah ukuran tingkat 

penggunaan sumber daya dalam suatu proses. Semakin hemat atau sedikit 

penggunaan sumber daya, maka prosesnya dikatakan semakin efisien. 

Proses yang efisien ditandai dengan perbaikan proses sehingga menjadi 

lebih murah dan lebih cepat. 

6. Konsistensi 

 

Menurut Arianto 74 (Leonard & Supriyati, 2015) konsistensi adalah 

keteguhan hati terhadap tujuan, dan usaha atau pengembangan yang tak 

berkesudahan, tetaplah diperlukan walau seseorang telah berhasil mencapai 

target-target dalam hidupnya. 
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7. Meminimalisasi Kesalahan 

 

Mengurangi sedikit demi sedikit kesalahan pada pelaksanaan prosedur 

yang dilakukan pada suatu kegiatan yang dijalankan. 

8. Penyelesaian Masalah 

 

Menurut Robert L. Solso (Mawaddah, 2015), pemecahan masalah 

adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk menentukan 

solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Untuk mempermudah pemahaman skripsi ini maka peneliti membuat 

suatu alur penelitian yang merupakan pemaparan secara kronologis dalam 

menjawab pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman dan 

konsep-konsep. Pada kerangka yang disusun peneliti, menitikberatkan pada 

penelitian tentang pentingnya pemahaman tentang penerapan standar 

operasional pada kalibrasi spare part MV. Spas Tiga di PT. Scorpa Pranedya. 

Dalam kerangka ini, penyajian dilakukan dalam bentuk diagram alir 

sederhana, yang disertai dengan penjelasan singkat tentang apa yang terjadi 

didalam diagram tersebut. Dengan begitu, peneliti dapat lebih cepat dan efektif 

menyelesaikan permasalahan pokok yang disajikan dalam penelitian ini. 
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Gambar 2.5. Kerangka Pikir.

1. Bagaimana Implementasi 

penerapan Standar 

Operasional Prosedur pada 

Kalibrasi Spare Part MV. 

Spas Tiga di PT. Scorpa 

Pranedya.? 

2. Bagaimana Standar Operasional 

Prosedur pada Kalibrasi dengan 

efisiensi, konsistensi, meminimalisir 

kesalahan, penyelasaian masalah 

pada kapal MV. Spas Tiga di PT. 

Scorpa Pranedya.? 

1. Perusahaan harus membuat proses pelaksanaan order kalibrasi alat ukur 

spare parts terdiri dari aktivitas-aktivitas pada pelaksanaan order. 

2. Perusahaan harus melakukan proses memonitoring pada pelaksanaan 

vendor kalibrasi pada spare parts untuk memastikan kesesuaian tujuan 

dengan hasil dari proses. 

3. Perusahaan perlu membuat aktivitas penyimpanan sertifikat/hasil uji 

kalibrasi pada proses order kalibrasi alat ukur dan memiliki dokumen 

khusus untuk menyimpan hasil uji kalibrasi sebelum spare parts kembali 

kekapal dan bisa dipergunakan. 

Penerapan Standar Operasional Prosedur pada Kalibrasi Spare parts MV. Spas 

Tiga di PT. Scorpa Pranedya 

Tujuan 

1. Mengetahui tentang Standar Prosedur (SOP) tentang kalibrasi spare parts    

kapal. 

2. Menghindari terjadinya permasalahan spare parts di kapal.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang 

penarapan standar operasional prosedur pada kalibrasi spare parts MV. Spas 

Tiga di PT. Scorpa Pranedya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kalibrasi spare parts sangat berperan penting dalam penerapan Standar 

Operasional Prosedur, dengan adanya penerapan SOP tersebut memberikan 

banyak pemahaman kepada setiap manajemen perusahaan dan kru kapal 

tentang bagaimana cara menjalankan atau melakukan prosedur tentang 

kalibrasi spare parts dengan pedoman standar perusahaan agar berjalan 

tanpa permasalahan. 

2. Menghasilkan informasi bahwa proses Standar Operasional Prosedur pada 

kalibrasi spare parts MV. Spas Tiga di PT. Scorpa Pranedya belum 

terlaksana dengan baik sehingga menyebabkan terganggunya pelayaran 

MV. Spas Tiga diakibatkan human error sertifikat uji kalibrasi 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih baik lagi. Keterbatasan meliputi: 

1. Keterbatasan akses sangat terkendala saat melakukan observasi dikarenakan 

pada sangat pandemi Covid-19. 
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2. Dalam penelitian data ini bersifat deskriptif, data penelitian berupa cerita 

naratif, penurutan informan, dokumen-dokumen pribadi, seperti foto, dan 

catatan pribadi. 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan diatas, saran yang 

disampaikan peneliti untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, yaitu: 

1. Dalam penerapan standar operasional prosedur pada kalibrasi spare parts 

sudah cukup bagus tapi terdapat human error dalam pelaksanaanya tersebut 

dan untuk langkah selanjutnya perusahaan sebaiknya melakukan cek 

terlebih dahulu sertifikat/surat uji kalibrasi sebelum dikirim kekapal agar 

pada saat inspeksi vetting kapal berlangsung tidak ada permasalahan pada 

spare parts. 

2. Melakukan arahan pada pihak vendor agar lebih teliti pada sertifikat hasil 

uji kalibrasi sebelum spare parts masuk ke kapal. 
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada saat praktek darat di PT. 

Scorpa Pranedya dengan Informan Superintendent MV. Spas tiga, Agen Umum, 

dan HSE Officer agar dapat mengetahui tentang penerapan standar operasional 

prosedur pada kalibrasi MV. Spas Tiga di PT. Scorpa Pranedya. 

Nama  : Bangkit Dwi Laksono 

Posisi  : Superintendent MV. Spas Tiga 

Transkip Wawancara  : 

Cadet: Selamat siang bapak, mohon maaf mengganggu, 

izin bertanya pak. 

Superintendent:  Iya det, mau menanyakan apa ? 

Cadet: Izin pak saya ingin mengetahui tentang penerapan 

SOP pada kalibrasi spare parts pada kapal Spas 

Tiga di PT. Scorpa Pranedya? 

Superintendent: Masa berlaku kalibrasi tergantung dari permintaan 

SOLAS/MARPOL/PERTAMINA maupun 

rekomendasi Maker. apabila sudah habis masa 

berlaku kapal minta ke kantor unk mengkalibrasi. 

kantor mencari vendor yang bisa dikalibrasi 

minimal 3 vendor untuk dianalisa harga, waktu, 



 

 

 

garansi, servis, pembayaran. kalau sudah ada yang 

terbaik baru si vendor ke kapal unk kalibrasi 

Cadet: Siap pak. Jadi dalam pelaksanaan SOPnya PT. 

Scorpa Pranedya mencari vendor untuk 

melaksanakan kalibrasinya? 

Superintendent:  Iya det seperti itu 

Cadet: Izin pak, apakah vendor pernah melakukan 

kesalahan saat melakukan kalibrasi tersebut dan 

jenis yang spare partsnya? 

Superintendent:  Pernah, minta direvisi sertifikatnya det. 

Cadet: Izin pak kalo boleh tau pada saat apa terjadinya 

kesalahan spare parts tersebut? 

Superintendent:  Pernah pada saat dilakukan inspeksi vetting det 

Cadet: Baik pak, terimakasih banyak atas penjelasan yang 

bapak berikan untuk pertanyaan saya. Saya akan 

meneliti lebih lanjut. 

Superintendent:  Oke det, sama-sama.



 

 

 

 LAMPIRAN 2 

HASIL WAWANCARA 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada saat praktek darat di PT. 

Scorpa Pranedya dengan Informan Superintendent MV. Spas tiga, Agen Umum, 

dan HSE Officer agar dapat mengetahui tentang penerapan standar operasional 

prosedur pada kalibrasi MV. Spas Tiga di PT. Scorpa Pranedya. 

Nama  : Widanto Mukti Adi 

Posisi  : Agen Umum PT. Scorpa Pranedya 

Transkip Wawancara  : 

Cadet: Selamat siang bapak, mohon maaf mengganggu, 

izin bertanya pak. 

Agen Umum:  Iya det ada apa? 

Cadet:  Izin pak, izin bertanya tentang proses awalan spare 

part dari kapal terus perjalanannya menuju kantor 

untuk dilakukan kalibrasi dan sampai akhir spare 

part yang sudah dikalibrasinya kembali kapal pak? 

Agen Umum:  Jadi prosedurnya gini det alurnya:  

1.  Pemberitahuan dari master / kapal jika alat ukur 

kapal sudah mau expired. 



 

 

 

2. Request dari master/kapal ke office untuk 

kalibrasi 

3.   Kapal mengirimkan alat ukur ke office untuk di 

kalibrasi 

4.   Office mencari vendor untuk kalibrasi 

5.   Alat ukur d serahkan k vendor untuk kalibrasi 

6.   Kalibrasi selesai dan alat ukur di kirim ke kapal 

Cadet:  Siap pak terima kasih infonya pak. 

Agen Umum:  Sama-sama det 

Cadet:  Izin bertanya lagi pak. 

Agen Umum:  Iya det silahkan. 

Cadet: Baik pak terima kasih. Izin bertanya pak apakah dari pihak 

vendor pernah melakukan kesalahan saat melakukan 

kalibrasi? 

Agen Umum:   Ada paling penulisan tanggal kalibrasi salah karena human 

error. 

Cadet:  Izin pak apakah ada dampak yang ditimbulkan pak ? 

Agen Umum:  Ada, dampak nya saat inspeksi vetting det. 

Cadet: Siap pak, terima kasih atas info yang diberikan pak. 



 

 

 

Agen Umum:  Sama-sama det.



 

 

 

LAMPIRAN 3 

HASIL WAWANCARA 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada saat praktek darat di PT. 

Scorpa Pranedya dengan Informan Superintendent MV. Spas tiga, Agen Umum, 

dan HSE Officer agar dapat mengetahui tentang penerapan standar operasional 

prosedur pada kalibrasi MV. Spas Tiga di PT. Scorpa Pranedya. 

Nama  : Ario Pudjo Nugroho 

Posisi  : HSE Officer 

Transkip Wawancara  : 

Cadet: Selamat siang bapak, mohon maaf mengganggu, 

izin bertanya pak. 

HSE Officer:   Iya det? 

Cadet: Izin bertanya pak, izin mengenai sop keselamatan 

di atas kapal? 

HSE Officer:   Membuat program kerja K3 dan perencanaan 

pengimplementasian, Memastikan berjalannya 

program dan membuat dokumentasikannya.  

Cadet: Apa sajakah persiapan pihak vendor yang di 

undang ke atas kapal dalam penerapannya SOP 

kalibrasi pak? 



 

 

 

HSE Officer:  Tentu saja dalam persiapannya sebelum naik ke 

atas kapal pihak vendor selalu diberikan arahan 

agar mementingkan prosedur k3 dan selalu 

mengenakan namanya APD. 

Cadet:  Siap pak, terima kasih Informasinya. 

HSE Officer:   Sama-sama det.



 

 

 

LAMPIRAN 4 

Spare Parts di Kantor 

 



 

 

 

LAMPIRAN 5 

Spare Parts dibawa kembali ke Kapal 

 



 

 

 

LAMPIRAN 6 

Pengarahan Pihak Vendor di MV. Spas Tiga 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 7 

List of Participants 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

Surat Nahkoda MV. Spas Tiga ke Kantor 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 9 

Permohonan Surat Pihak Vendor ke Ditmet Jakarta 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 10 

Sertifikat yang direvisi Tanggal dan Tahun Masa Berlaku 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 11 

Sertifikat yang direvisi Tanggal dan Tahun Masa Berlaku 
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